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Kata Kunci'. Perlindmgctn Hukum, Anak, Korban Eksploitct,si .

Anak merupakan suatu amanah dan karrinia Tuhan Yang Maha Esa, yang

di dalam dirinya rnelekat harkat dan martabai sebagai manusia seutuhnya. Anak

juga rnerupakan tunas,potensi, dan genera si muda penelus cita-cita perjuangan

bangsa namun masih banyak saja anak yang ter eksploitasi, di paksa unluk

bekerja demi menjadr tulang punggung keluarga Sedangkan dalam Undang-

Undangan RI Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dijelaskan

bahwa perlakuan ekspioitasi, misalnya tindakan atau perbuatan memperalat.

memanfaatkan atau memeras anak unfuk memperoleh ker.rntungan pribadi.

keluarga atau golongan

Dirumuskan kedalam rumusan masalah yairu Bagaimana aturan undang-

undang yang mengatur tentang perlindungan hukurn anak yang bekerja di bawah

umur dan bagaimana upaya pernerintah daiam menyeiesaikan masalah eksploitasi

anak Kotarvaringin Barat

.Ienis penelitian empiris pendekatan perundang-undangan dan sosial yang

diteiiti sesuai dengan fakta yang terjadi di Kotawaringin Barat dengan

menggunakan sumber data primer dan sekunder. analisa dikaji secara kualitatif.

Hasil dari pcnclitian ini menunjukkan kesimpulan dalam Bentuk

eksploitasi yang dilakukan kebanyakan dari mereka disuruh bekerja sebagai

pengemis, pengamen dan badut jalanan tarpa memperdulikan hak anak dan

rnerampas hak anak karena seharusnya anak-anak seusia itu masih bersekolah dan

menikmati masa bermain seperti anak anak yang lain. Perlindungan bentuk

hukum bagi anak yang menjadi korban eksploitasi, menurut Undang-Undang

Nomor 35 Tahun 2014 anak yang di eksploitasi secara ekonomi di Kabupaten

Kotawaringin Barat masih belum berjalan sesuai dengan apa yang telah

ditetapkan oleh Undang-undang karena faktor kesulitan ekonomi


